PEMANFAATAN DAUN PEPAYA SEBAGAI PENGGANTI

PASTA BATERAI KERING DAN APLIKASINYA

PADA PRAKTIKUM SEL ELEKTROKIMIA

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada bulan september 
2016. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Kimia UIN SUSKA 
Riau, SMAN 5 Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kimia yang diambil dari sekolah 
SMAN 5 Pekanbaru. Objek dari penelitian ini adalah pembuatan baterai 
sederhana dari limbah daun pepaya pada pratikum sel elektrokimia disekolah 
menengah atas. 
C. Sampel Penelitian  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pepaya ( Carica 
papaya L.) yang berwarna kuning. 
D. Alat dan Bahan  
1. Alat  
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: baterai bekas, tang, kabel, pisau, lampu LED, mortal, 
timbangan analitik dan Voltmeter 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah daun pepaya dan NaCl padat. 
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E. Prosedur Kerja 
1. Tahap persiapan baterai  
Menyiapkan tiga buah baterai bekas 1,5 Volt (baterai AA). Kemudian 
membuka tutup baterai dan mengelurkan serbuk elektrolit baterai hingga 
bersih ( jangan membuang batang arang baterai usahakan untuk tidak patah, 
tergores, atau cacat). 
2. Pembuatan pasta daun pepaya43 
Menyiapkan daun pepaya yang sudah layu dan dicuci, lalu dipotong 
dan dihaluskan. Setelah dihaluskan ditimbang sebanyak 5 gram. Setelah 
proses penghalusan dilakukan 3 perlakuan, yaitu tanpa penambahan NaCl 
dan penambahan NaCl dengan konsentrasi (0,25 gram dan 0,75 gram). 
Setelah terbentuk pasta, masukkan pasta daun pepaya kedalam baterai. 
3. Uji kelistrikan  
Baterai akan diuji menggunakan voltmeter untuk mengetahui 
tegangan dari sampel, dicatat voltase yang dihasilkan. Kemudian diuji 
menggunakan lampu LED 2 volt, diamati nyala lampu. 
4. Penilaian  
Untuk penilaian, peneliti melakukan demontrasi terhadap guru dan 
meminta tanggapan mengenai nyala lampu dan kelayakan prosedur kerja 
melalui angket yang diberikan. Demonstrasi dilakukan kepada guru kimia 
di SMAN 5 Pekanbaru. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Baterai berpasta daun pepaya 
Pengumpulan data awal pada penelitian ini yaitu mengukur nilai 
tegangan materai yang dihasilkan oleh daun pepaya dengan variasi tanpa 
penambahan NaCl dan penambahan NaCl dengan konsentrasi (0,25 gram 
dan 0,75 gram).  

















       
 
2. Angket kelayakan baterai berpasta daun pepaya 
Pengumpulan data berupa angket. Angket tersebut akan diisi oleh 
beberapa orang guru mata pelajaran kimia yang diambil dari sekolah yang 
ada di kota Pekanbaru, untuk mengetahui apakah daun pepaya sebagai 
pengganti pasta baterai kering dapat diaplikasikan pada pratikum sel 
elektrokimia di SMAN 5 Pekanbaru. 
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Apabila daun pepaya sebagai pengganti pasta baterai kering bisa 
menghantarkan arus listrik yang ditandai dengan menyalanya lampu LED, 
maka dapat diaplikasikan pada pratikum sel elektrokimia di SMAN 5 
Pekanbaru. 
Tabel dibawah ini merupakan tabel hasil jawaban responden 
tentang nyala lampu yang dihasilkan baterai berpasta daun pepaya dari 
variasi tanpa penambahan NaCl dan penambahan NaCl dengan konsentrasi 
(0,25 gram dan 0,75 gram). 
            Tabel III.2 Hasil jawaban penilaian guru responden terhadap baterai 
berpasta daun pepaya 
No Indikator 
Presentase (%) 
SB B CB KB TB 
1 Kelayakan 
Kelayakan 1      
Kelayakan 2      
2 Kepraktisan       







daun pepaya  











Dari pasta daun 
pepaya 
     









SB B CB KB TB 
6 Materi       
SB =   Sangat Baik  
B =   Baik         
CB =   Cukup Baik          
KB =   Kurang Baik   
TB =   Tidak Baik 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Pengukuran tegangan dan nyala lampu 
Tegangan baterai berpasta daun pepaya diukur menggunakan 
voltmeter sedangkan nyala lampu diamati secara visual 
2. Penilaian angket baterai berpasta daun pepaya 
Secara kuantitatif untuk mengakumulasi semua jawaban responden 
dari setiap soal ditentukan dari presentase hasil penelitian, yaitu dengan 
menggunakan rumus:  
 P = F/N x 100 % 
 Dengan keterangan: 
 P = Persentase    N = Jumlah Total
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 F = Frekuensi Responden 




1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
2. 61% - 80% dikategorikan baik 
3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
4. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
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